




A. Latar Belakang  
Pada kurun waktu saat ini perkembangan perekonomian Indonesia 
tidak jauh terlepas dari dunia pasar modal. Jika dilihat dari pertumbuhannya 
yang signifikan menandakan bahwa semakin sehat ekonomi saat ini. Hal 
lain juga menandakan bahwa semakin banyaknya orang yang mulai tertarik 
dengan pasar modal. Bisa dilihat dari data jumlah investor di lembaga 
penyimpanan dan penyelesaian dipasar modal Indonesia atau data yang kita 
sebut KSEI setiap tahunnya mengalami pertumbuhan kurang lebih 107,89% 









                                                          








Grafik diatas menunjukkan bahwa gelihat pertumbuhan investor 
terus mengalami pelonjakkan yang cukup signifikan. Semakin banyak 
investor yang tertarik dengan dunia pasar modal di Indonesia menandakan 
semakin sehat perekonomian. Semakin banyak investor juga mendadakan 
semakin tumbuhnya rasa kepercayaan para investor kepada pemerintah 
sebagai salah satu alat atau perantara untuk mengembangkan dana nya 
sekaligus dapat berkontribusi untuk kemajuan bangsa. Pada tahun 2012 
tingkat pertumbuhan investor tidak lah sebanyak dengan beberapa tahun 
terkhir ini. Tentunya dengan segala upaya serta regulasi yang diberikan 
pemerintah kepada para investor turut mempermudah untuk berinvestasi. 











sebanyak 53, 27%, sedangkan perempuan selisih 12% yaitu sebanyak 
40,43%. Dominasi investor pada umumnya terletak pada kalangan antara 
rentang usia kurang dari 20 sebanyak 43,26% dan usia 31-40 tahun 
sebanyak 24,91%. Jika dilihat, sedangkan sebanyak 65% millenial sangat 
mendominasi pasar modal. Pada rentang umur 41-50 tahun dengan 
presentase 16,84%, umur 51-60 sebanyak 9,90%, kemudian pada rentang 
umur diatas 60 tahun sebanyak 5,08%. Kaum milenial menjadi salah satu 
penyumbang investor yang banyak saat ini, hal ini menandakan bahwa 
dunia pasar modal sekarang tidak hanya dikuasi oleh kaum lanjut akan tetapi 
mulai menjadi daya tarik bagi kalangan muda-mudi. 2 
Pasar modal sendiri sejatinya merupakan tempat untuk melakukan 
transaksi pada pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki 
kelebihan dana atau disebut sebagai pemodal. Pasar modal juga dapat 
diartikan sebagai sebuah pasar intsrumen keuangan atau surat berharga 
dalam waktu jangka panjang dengan estimasi jatuh tempo selama satu 
tahun. Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal pasal 1 ayat 
13 pasar modal sendiri merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 
penawaran yang sifatnya umum serta juga berkaitan dengan perdangan efek. 
Pasar modal memiliki peran sebagai perantara antara perusahaan atau 
intansi pemerintah dengan para investor melalui perdagangan intrumen 
keuangan dengan jangka waktu panjang. Dalam pasar modal pada 
umumnya terdapat perusahaan publik yang menawarkan efeknya berupa 
                                                          
2 www.ksei.co.id. diakses pada tanggal 30 Maret 2020, pukul 10.15 
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saham, obligasi maupun sukuk. Perusahaan publik sendiri merupakan 
sebuah perseroan terbatas yang sudah mencatatkan dirinya pada bursa efek 
Idonesia dengan kriteria sekurang- kurangnya terdiri dari 300 pemegang 
saham dan modal disetor sekurang-kurangnya 3 miliar rupiah. Bursa efek 
Indonesia pada dasarnya memiliki 35 indeks saham salah satunya, yakni  
Jakarta Islamic Index. Tujuan dari JII sendiri yakni sebagai indeks yang 
mengukur kinerja keuangan dari 30 saham syariah yang memiliki kinerja 
keuangan yang baik dengan likuiditas transaksi yang tinggi.3  
Penghadirian Jakarta Islamic Index (JII) pada tanggal  3 juli 2000 
tidak terlepas oleh PT. Bursa Efek Indonesia dengan bekerjasama dengan 
PT. Danareksa Invesment Management. Jakarta Islamic Index sendiri 
merupakan sebuah index saham syariah yang pertama kali diluncurkan. 
Dengan harapan bisa jadi tolak ukur saham syariah di Indonesia. Selain itu 
tentunya untuk kemajuan pasar modal yang ada di Indonesia. Diawal 
peluncuran, pemilihan saham yang sesuai dengan hukum syari’ah 
melibatkan Dewan Pengawas Syari’ah (DPS). Seiring dengan 
perkembangan pasar modal yang ada, Bapepam-LK mengambil alih tugas 
tersebut dengan terus menjalin kerjasama dengan Dewan Pengawas Syariah. 
Saham yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia merupakan saham yang 
liquid statusnya. Tentunya saham- saham yang liquid tersebut telah 
diseleksi sehingga memenuhi kriteria menjadi konstituen Jakarta Islamic 
Index (JII). Perusahaan yang tergabung dalam JII telah memenuhi seleksi 
                                                          
3 https://www/ojk.go.id/ diakses pada tanggal 24 November pukul 19.25 
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yang telah ditetapkan oleh bursa efek Indonesia. Perusahaan yang terdatar 
tersebut bisa berubah setiap beberapa bulan maupun tahun sekali, sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Perusahaan yang keluar dari perhitungan 
biasanya sudah tidak lagi memenuhi syarat.4   
Harga saham pada dasarnya terbentuk dari mekanisme penawaran 
dan permintaan di Pasar Modal.  Harga saham yang beredar di pasaran 
dipengaruhi oleh kekuatan jumlah supply (penawaran) dan demand 
(permintaan) dapat memengaruhi harga saham yang telah beredar pada 
pasaran.5 Nilai demand yang tinggi pada saham perusahaan, maka nilai pada 
saham tersebut akan semakin mengalami peningkatan. Faktor ini 
dikarenakan adanya perubahan pada harga saham dan memiliki karakter 
risiko tinggi dan return tinggi, di satu sisi dapat memberikan return tinggi, 
tetapi juga memiliki risiko yang tinggi. Harga saham yang tinggi sama 
dengan performa perusahaan tersebut sangat maksimal atau bisa dikatakan 
baik. Hal ini dapat mencerminakan nilai perusahaan tersebut dimata publik. 
Sedangkan saham sendiri merupakan sebuah tanda penyertaan modal dalam 
suatu perusahaan. Lebih sederhana lagi saham bisa dikatakan sebagai alat 
bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan. Seseorang yang sudah 
berinvestasi pada suatu perusahaan memiliki hak atas pendapatan 
                                                          
4 Muhammad Fitri Rahmadana, et. all., Risiko Sistematik Perbankan Syariah di Indonesia, 
(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019)., hal. 61 
5 Ilma Mufidadul Lutfiana, Kontribusi Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Produk Domestik Bruto 
Terhadap Harga Saham Kelompok Jakarta Islamic Index di Indonesia Periode 2007-2015. Jurnal 
An- Nisbah Vol 04 No. 1, 2017, dalam http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/, diakses 25 Juli 2021. 
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perusahaan. Berhak juga atas asset perusahaan dan memiliki hak hadir pada 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).6 
Harga suatu saham dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh rasio 
keuangan, rasio keuangan yang dapat mempengaruhi harga saham diantara 
lainnya yaitu nilai buku perusahaan atau Price To Book Value dikarenakan 
apabila dalam analisa Book value investor hanya mengetahui kapasitas dari 
nilai per lembar suatu saham sedangkan dalam PBV investor dapat 
mengetahui langsung berapa kali harga pasar suatu saham dihargai dari nilai 
buku per sahamnya. Hal ini berimbas pada setiap keputusan investor dalam 
menentukan apakah harga saham tersebut dikatakan mahal atau murah yang 
dapat mendorong setiap keputusan investasi.7 Harga saham dapat juga 
dipengaruhi  oleh jumlah laba per lembar saham. Besaran tingginya harga 
per lembar saham yang dapat didistribusikan dan dapat diberikan kepada 
para pemegang saham dapat mendorong terciptanya kepercayaan investor 
terhadap suatu perusahaan. 8 Selain hal  tersebut harga saham dapat 
dipengaruhi oleh fluktuasi kurs rupiah terhadap mata uang asing, apabila 
perusahaan memiliki hutang dengan mata uang asing maka hal ini sangat 
berdampak dengan kenaikan harga saham perusahaan. Suku Bunga dapat 
juga dikatakan menjadi salah satu yang mempengaruhi harga saham 
                                                          
6 Syamsurijal Tan, et.all., Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham pada Industri 
Transportation Services di BEI Tahun 2009-2012, Jurnal Dinamika Manajemen, Vol. 2 No. 2, 
2014, dalam https://online-journal.unja.ac.id, dikases 10 Maret 2021. 
7 Fredy hermawan Mulia, Nurdiana, Pengaruh BV, PBV, EPS, dan PER terhadap harga saham 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Idonesia tahun 2007-2010. Jurnal 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Manggala, dalam https://media.neliti.com, diakses pada 25 
Juli 2021. 
8 Muzdalilifah Azis, etc.all, Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor dan 
Return Saham, (Yogyakarta, 2015)., hal 83.  
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perusahaan yaitu dengan mempengaruhi keuntungan yang telah didapatkan 
oleh persahaan serta dapat juga mempengaruhi persaigan antara perusahaan 
satu dengan perusahaan yang lainnya. 9 
Teori “Random Walk”. Teori ini menyatakan bahwa harga saham 
tidak dapat dipredikasi (unpredictable) dikarenakan pergerakannya secara 
acak (random walk). Harga saham yang acak tersebut terjadi karena 
fluktuasi harga saham yang tergantung pada informasi-informasi yang baru 
yang akan diterima. Unpredictable disini berati informasi tersebut tidak 
dapat diketahui kapan akan diterima dan diketahui, apa informasi baru 
tersebut bersifat baik atau buruk.10  
Pengevaluasian  terhadap harga saham perusahaan dapat dilakukan 
dengan rasio keuangan. Pengevaluasian ini bertujuan untuk melihat 
seberapa jauh suatu perusahaan dapat memaksimalkan dananya. Perusahaan 
yang tumbuh dengan baik bisa dilihat dengan rasio keuangannya. Pengujian  
rasio keuangan terdapat banyak jenis yang dapat diterapkan.11 Rasio 
keuangan yang diterapakan dalam penelitian ini yakni dengan 
menggunakan Price To Book Value, Earning Per Share,  Dividend Payout 
Ratio, dan Debt To Equity Ratio.  
 Rasio yang paling awal digunakan pada penelitian ini adalah Price 
To Book Value. Rasio ini merupakan rasio yang dapat mengukur kinerja 
                                                          
9 Muzdalilifah Azis, etc.all, Manajemen Investasi., hal 83 
10 Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (Surabaya: PT. Glora Aksara 
Pratama, 2006)., hal. 269 




harga saham di pasar dengan nilai bukunya.  Rasio ini dapat digunakan 
untuk menujukkan seberapa jauh perusahaan mampu menghasilkan nilai  
perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang sudah diinvestasikan. 
Apabila nilai buku perusahaan meningkat, maka nilai saham perusahaan 
tersebut juga akan meningkat. Bagi investor rasio hal ini dapat bermanfaat 
untuk mengetahui nilai rasio perusahaan mana yang rendah , dikarenakan 
nilai rasio yang rendah, maka semakin bagus juga nilainya. Akan tetapi nilai 
rasio yang terlalu rendah juga sagat tidak baik, karena dapat 
mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan diperusahaan tersebut. Pada 
dasarnya investor sangat membutuhkan analisis rasio ini, agar mengetahui 
secara fundamental harga saham perusahaan tersebut kuat atau tidak sebagai 
bahan pertimbangan untuk melakukan investasi.12  
 Rasio yang dapat menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang 
dapat dihasilkan dari laba per saham yang beredar yakni Earning Per Share 
(EPS). Dalam prakteknya, analisis sebuah perusahaan haruslah 
memperhatikan rasio ini. Rasio profitabilitas ini menilai tingkat 
kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. Apabila terdapat banyak saham yang beredar dipasar hal 
tersebut akan mempengaruhi laba per saham. Tingginya jumlah nilai 
Earning Per Share dalam perusahaan, hal tersebut dapat menguntungkan 
jika berinvestasi didalamnya. Bagi para investor hal ini merupakan dasar 
                                                          
12 Yustina Wahyu Cahyanigrum & Tiara widya Antikasari, “Pengaruh Earning Per Share, Price To 
Book Value, Return On Asset dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Sektor Keuangan”,  
Jurnal Economia, Vol 13. No. 2 tahun 2017, dalam https://journal.uny.ac.id/, diakses pada tanggal 
4 Februari 2021 
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dalam pengambilan keputusan ketika akan berinvestasi, karena dapat 
menjadi pengambaran earning perusahaan pada masa depan.13 
 Rasio yang menunjukkan besaran persentase laba bersih setelah 
pajak yang dapat dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham 
yakni Dividend Payout Ratio (DPR). Rasio ini dapat menjadi pertimbangan 
investor untuk menanamkan dananya pada suatu perusahaan. Investor 
beranggapan bahwa stabilitas divenden lebih memiliki ketertarikan 
dibandingkan dengan Dividend Payout Ratio yang tinggi. untuk para 
investor pembayaran terhadap dividend yang stabil merupakan indikator 
prospek perusahaan yang stabil pula dengan demikian resiko perusahaan 
juga relatif lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang membayar 
dividend yang tidak stabil. Para investor akan lebih menginginkan kebijakan 
dividend yang stabil.  Kecenderungan penurunan pembayaran nilai dividend 
pada perusahaan dapat menyebabkan investor terdorong untuk menjual 
sahamnya. Oleh karena itu investor tentu lebih menyukai rasio pembayaran 
dividend yang tinggi.14  
 Berbeda dengan rasio sebelumnya rasio ini dapat diterapkan sebagai 
pengukur apakah perusahaan mampu melunasi hutang dengan modalnya 
atau tidak yaitu dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). Rasio 
                                                          
13 I Gusti Putu Darya, Akuntansi Manajemen, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019)., hal. 
154 
14 Wisriarti Laim, Sientje C. Nangoy dan Sri Murni, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Dividen Payout Ratio Pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks LQ-45 BEI”,  Jurnal Emba, Vol.3 
No.1 Maret 2015, dalam https://scholar.google.com/, diakses pada tanggal 26 November 2020. 
14 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-dasar Manajemen Keuangan: Edisi Kelima, 
(Yogyakarta: UPP STIM YPKN, 2006)., hal. 70 
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ini dijelaskan dalam suatu perusahaan menunjukkan angka dibawah 1 atau 
dibawah 100%, maka perusahaan tersebut dalam kategori bagus karena 
semakin rendah rasio tersebut semakin baik pula. Dalam hal ini menjadi 
faktor yang dipertibangkan oleh investor untuk menanamkan modalnya.  
Rasio yang semakin tinggi dalam perusahaan dana yang diambil dari luar 
perusahaan juga semakin banyak. Sebaliknya, rasio yang rendah dalam 
perusahaan maka perusahaan tersebut sangat baik dalam melaksanaan 
kewajibannya. Hal ini juga sesuai jika semakin kecil tingkat bunganya maka 
hutang yang akan dibayarkan juga semakin kecil. Pengambaran rasio ini 
juga dapat dilihat, jika suatu perusahaan menggunakan hutang yang banyak, 
maka beban besaran bunga serta angsuran pokoknya yang harus dibayarkan 
juga akan semakin banyak. Tingginya financial leverange perusahaan, 
resiko bisnis yang dihadapi perusahaan semakin tinggi. Hal negatif tentunya 
akan dihadapi investor jika akan berinvestasi, karena hal tersebut 
mencerminkan prospek perusahaan yang kurang baik.15  
Peningkatan nilai suatu perusahaan dapat memberikan efek terhadap 
harga saham yang ada pada bursa, pada akhirnya dapat meningkatkan nilai 
perusahaan secara keseluruhan. Manajemen perusahaan yang baik sangat 
diperlukan untuk mendorong kemajuan perusahaan ke arah yang lebih baik 
agar dapat mendorong pergerakan harga saham ke arah yang positif. 
Kenaikan salah satu rasio keuangan yang ada biasanya tidak diikuti dengan 
pertumbuhan serta kenaikan harga saham. Sebaliknya, apabila terjadi 
                                                          
15 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-dasar…., hal. 70 
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penurunan salah satu rasio keuangan tidak selalu diikuti juga dengan 
penurunan harga saham.16 
Pada dasarnya masyarakat Indonesia pada era saat ini memiliki 
kecenderungan tertarik terhadap dunia Pasar Modal. Hal ini dilandasi 
semakin tumbuhnya rasa percaya investor terhadap pemerintah sebagai 
perantara pengembangan dana. Seiring dengan bertambahnya investor di 
Indonesia, banyak investor awam yang kesulitan dalam menganalisa rasio 
keuangan perusahaan serta menentukan perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan yang baik untuk melakukan pengembagan dana bagi investor. 
Hal ini menjadi salah satu pendorong bagi peneliti untuk menjadi salah satu 
solusi bagi investor untuk dapat  menjadi bahan pertimbangan untuk 
memetakan perusahaan mana yang layak untuk dilakukan penanaman 
modal dengan melihat rasio keuangan perusahaan tersebut.  
 Dalam penelitian ini menggunakan sebelas sampel perusahaan yang 
tidak pernah keluar dari perhitungan selama periode tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2020. Perusahaan- perusahaan tersebut diantara lainnya yaitu: 
Adaro Energy Tbk., PT. AKR Corporido Tbk., PT. Astra International Tbk., 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., Vale Indonesia Tbk., PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Kalbe Farma Tbk., PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk., PT. United Tractor Tbk., PT. Unilever Indonesia Tbk., dan 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.  
                                                          
16 Mas Rahmah, Hukum Pasar Modal, ( Jakarta: Kencana, 2019)., hal. 148 
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 Penelitian ini berusaha mencari apakah  PBV, EPS, DPR , dan DER 
memiliki pengaruh kepada harga saham atau tidak. Peneliti memiliki 
ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul "PENGARUH 
PRICE TO BOOK VALUE, EARNING PER SHARE, DIVIDEND 
PAYOUT RATIO, DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI 
JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII) PERIODE 2015-2020.” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah harga saham. Pada 
dasarnya harga saham di pasar bursa tidaklah selalu mengalami 
peningkatan, akan tetapi juga mengalami penurunan. Hal ini biasanya 
dipengaruhi oleh dua faktor, baik itu faktor internal perusahaan yaitu kinerja 
keuangan, maupun faktor eksternal perusahaan yaitu dari sentiment pasar. 
Faktor internal perusahaan biasanya terdapat pada kinerja keuangan 
perusahaan dilihat dari rasionya, apakah rasio perusahaan tersebut tumbuh 
baik ataupun malah sebaliknya. Investor awam memiliki keraguan dalam 
memilih saham perusahaan.  Maka dari pada itu perlu adanya analisa rasio 
keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan apakah saham 
perusahaan tersebut cukup relevan atau tidak untuk dilakukan penanaman 
modal bagi investor. Pada hasil analisa peneliti diperkuat dengan adanya 
penelitian terdahulu serta teori-teori pendukung lainnya yang sudah 
dipahami oleh peneliti. Selain dari pada itu, peneliti juga ingin mengetahui 
seberapa jauh pengaruh Price To Book Value, Earning Per Share, Dividend 
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Payout Ratio, dan Debt To Equity Ratio terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015- 2020.  
C. Rumusan Masalah 
Atas dasar uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat 
dijelaskan permasalahannya: 
1. Apakah Price To Book Value  berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2020. 
2. Apakah  Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2020. 
3. Apakah Dividend Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2020. 
4. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2020. 
5. Apakah Price To Book Value, Earning Per Share, Dividend Payout 
Ratio, dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham 






D. Tujuan Penelitian 
Atas dasar rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh karena itu, 
variabel yang ingin diteliti yakni: 
1. Untuk menguji apakah Price To Book Value berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2015-2020. 
2. Untuk menguji apakah Earning Per Share berpengarh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2015-2020. 
3. Untuk menguji apakah Dividend Payout Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2015-2020. 
4. Untuk menguji apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2015-2020. 
5. Untuk menguji apakah Price To Book Value, Earning Per Share, 
Dividend Payout Ratio, dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap 
harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2015-2020. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitain ini diharapkan dapat membawa faedah secara khusus 
bagi peneliti serta bagi masyarakat luas pada umumnya baik secara teoritis 




Dalam penelitian ini memiliki tujuan yang mulia yakni dapat 
memberi manfaat serta penambahan wawasan tentang harga saham. 
Tujuan yang lain yang ingin dicapai peneliti yakni agar dapat menjadi 
bahan rujukan bagi perusahaan- perusahaan dan secara khusus bagi 
investor dalam menilai saham mana yang sekiranya terbaik dilihat dari 
laporan keuangan dan performa rasionya.  
2. Praktis  
1. Masyarakat dan investor  
Bagi masyarakat awam tentu sebagai bahan dan ilmu baru di dunia 
pasar modal. Sedangkan bagi yang sudah terjun pada pasar modal 
terkhususkan investor, hal tersebut dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan penting  saat menganalisa dan melakukan pembelian 
saham perusahaan yang baik dilihat dari kinerja perusahaan tersebut.  
2. Perusahaan 
Sebagai sumber informasi yang relevan bagi perusahaan untuk 
meningkatkan performa serta sebagai bahan mengevaluasi kinerja 
perusahaan kearah yang lebih baik sehingga dapat mengguntungkan 
perusahaan kedepannya.  
3. Lembaga Kampus 
Sebagai pengembangan wawasan baru khususnya di bidang pasar 
modal sehingga mendorong mahasiswanya untuk berwawasan yang 
16 
 
lebih luas lagi serta menjadi jembatan bagi mahasiswa untuk 
melakukan invetasi di usia muda saat ini.  
4. Penelitian selanjutnya 
Secara garis besar tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yakni 
dapat menjadi contoh pada penelitian yang lain serta dalam jangka 
panjang agar dapat memberi manfaat. 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup 
Suatu kerangka penelitian yang dapat menggambarkan ruang 
lingkup penelitian, dengan mempersempit ruang lingkup masalah serta 
memeberi batasan terhadap penelitian. Tujuan pembatasan pada ruang 
lingkup penelitian yakni mana yang akan diteliti dan mana yang tidak.17 
Penelitin ini mencakup  ruang lingkupnya yakni pada  Price To Book 
Value, Earning Per Share, Dividend Payout Ratio, Debt To Equity 
Ratio, penjelasan seputar harga saham serta bagaimana pengujian 
terhadap hipotesis tersebut. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Pembatasan permasalah pada penelitian bertujuan agar memberikan 
penegasan, terencana serta sempurna. Maka peneliti memandang 
permasalah, kemudian membatasi penelitiannya. 
                                                          
17 Faisal Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, ( Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016)., hal. 85 
17 
 
a. Pada penelitian ini hanya melakukan penelitian tentang pengaruh 
Price To Book Value, Earning Per Share, Dividend payout Ratio, 
Debt To Equity Ratio terhadap variabel independen yakni harga 
saham. 
b. Peneliti melakukan pengujian variabel dependen terhadap variabel 
independen yaitu harga saham. 
c. Dikarenakan sulitnya memperoleh data yang real, maka peneliti 
hanya mencari data sekunder yaitu bersumber dari internet. 
G. Penegasan Istilah 
Sebagai bahan untuk menjelaskan permasalahan yang akan dibahas 
di dalam penelitian ini, serta untuk menghindarai adanya kesalahartian 
dalam memahami judul penelitian maka, perlu adanya penegasan istilah 
baik secara konseptual maupun operasional.  
1. Definisi Konseptual 
a. Pengertian Price To Book Value (PBV) 
Sebuah rasio yang dapat dipakai digunakan untuk meihat 
berapa besar kelipatan dari nilai pasar saham perusahaan dengan 
nilai bukunya. Price To Book Value biasanya disebut juga dengan 
rasio nilai buku baku. Nilai PBV dapat dignakan untuk menilai 
apakah harga dari saham yang ditawarkan perusahaan merupakan 
harga yang mural atau mahal. Investor cenderung akan lebih 
18 
 
menyukai harga saham yang rendah dengan nilai PBV kurang dari 
1.18  
b. Pengertian Earning Per Share (EPS) 
Rasio ini dapat menujukkan besaran laba yang diperoleh dari 
setiap lembar saham yang beredar. Rasio ini dikatakan sebagai 
komponen penting untuk diperhatikan untuk analisa perusahaan. 
Angka yang kecil dalam rasio ini pada suatu perusahaan dapat 
membuktikan bahwa penanam modal cenderung tidak mendapat 
keuntngan. Laba per saham yang turun cenderung menyebabkan 
harga saham turun. Semakin besar rasio laba per saham, kinerja 
perusahaan tersebut juga baik dalam menyumbang keuntungan bagi 
para pemegang saham. Investor juga akan diuntungkan dalam 
menikmati laba per saham yang lebih besar karena prospek laba 
yang cukup besar.19 
c. Pengertian Dividend Payout Ratio (DPR) 
Rasio ini dapat menunjukkan besaran persentase laba besih 
setelah pajak yang akan dibagikan kepada para pemegang saham. 
Rasio ini biasa dipergunakan oleh beberpa orang ketika akan 
menamankan modalnya pada perusahaan yang akan dituju. Investor 
                                                          
18 Darmadji, dan Fakhrudin T. H. M, Pasar Modal di Indonesia Pendekatan Tanya Jawab, 
(Jakarta: Salemba Empat,2012)., hal. 154 
19 Darmadji, dan Fakhrudin T. H. M, Pasar Modal….., hal. 154 
19 
 
akan lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki potensi pencetak 
laba yang tinggi untuk berinvestasi.20  
d. Pengertian Debt To Equity Ratio (DER) 
Hutang ialah sebuah sumber pendapatan dari luar yang 
penting bagi perusahaan. Hutang juga dapat mengukur kinerja 
keuangan. Rasio ini juga dapat dikatakan sebagai rasio yang dapat 
menggukur kinerja keuangan suatu perusahan. Rasio ini 
membandingkan antara total kewajiban (liabilities) dengan total 
ekuitas (equity). Dapat dikatakan, rasio yang tinggi maka semakin 
banyak sumber pendapatan yang didapat dari luar. Semakin rendah 
rasionya maka solvabilitas perusahaan semakin baik, karena tingkat 
hutang yang dipakai relatif kecil serta besaran bunga yang 
dibayarkan juga kecil. Rasio yang kecil dalam suatu perusahaan 
dapat menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tersebut juga baik 
dikarenakan modal yang dipakai sebagai penjamin hutang masih 
dalam kategori besar. Batas bawah yang dijadikan patokan pada 
DER ialah 1 berbanding 1 atau dengan persentase 100%.21 
2. Definisi Operasional  
Definisi operasional merupakan suatu indikator yang dapat 
didasarkan atas hal-hal serta sifat yang dapat dilakukan observasi.22 
                                                          
20 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Teori dan Praktik, (Surabaya: Airlangga University 
Press, 2009).,hal. 219 
21 I Gusti Putu Darya, Akuntansi Manajemen…, hal. 147 
22 Iwan Hermawan, Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode, (Jakarta: 
Hidayatul Quran Kuningan, 2019)., hal. 52 
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Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahan 
pemahaman dalam penelitian ini.  
Secara operasional penelitian ini memiliki tujuan yakni berusaha 
menguji pengaruh variabel bebas Price To Book Value, Earning Per 
Share, Dividend Payout Ratio, serta Debt To Equity Ratio terhadap 
harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islmaic Index 
(JII) periode 2015-2019. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan penelitian ini terperinci serta tersusun dalam tiga 
bagian utama yaitu, bagian awal, bagian utama, bagian akhir.  
Bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. Sedangkan pada bagian 
utama terdiri dari lima bab, yaitu: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Dalam ini diuraikan tentang latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup dan Keterbatasan 
Penelitian, Penegasan Istilah serta Sistematika Pembahasan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menguraikan tentang kerangka teori yang 
berdasarkan pada variabel-variabel penelitian, kajian 
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penelitian terdahulu, kerangka konseptual, serta hipotesis 
penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber 
data, variabel dan skala pengukurannya, teknik 
pengumpulan data dan instrumen penelitian.  
 BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang berisi 
deskripsi data dan pengujian hipotesis serta temuan 
penelitian.  
 BAB V  PEMBAHASAN 
Pembahasannya yang mencakup pengaruh variabel bebas 
Price To Book Value, Earning Per Share, Dividend Payout 
Ratio, serta Debt To Equity Ratio terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islmaic Index (JII) 
periode 2015-2020. 
 BAB VI  PENUTUP  
Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran-
saran yang relevan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan.  
